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Abstrak. Bahasa Melayu merupakan bahasa yang digunakan dalam sejumlah dialek di daerah pesisir 
Semenanjung Malaya dan Kalimantan, di Sumatera Selatan dan Tenggara, dan hampir di semua pusat 
perdagangan utama di Kepulauan Nusantara. Bahasa Melayu yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
bahasa Melayu yang digunakan di Kabupaten Merangin, yakni salah satu kabupaten yang berada di 
Provinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk rekonstruksi fonem yang terdapat 
dalam bahasa Melayu di Kabupaten Merangin. Data penelitian komparatif kualitatif ini adalah data 
lisan yang diperoleh berdasarkan daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode cakap dan dianalisis menggunakan metode komparatif. Bentuk protofonem 

vokal yang ditemukan adalah: *a, *i, *u, *ǝ, dan *o. Bentuk protofonem konsonan yang ditemukan, 
yaitu *b, *p, *m, *n, *ň, *ŋ *w, *d, *t, *l, *r, *y, *j, *c, *s, *g, *k, dan *h. Bentuk protofonem diftong 

yang ditemukan, yaitu *aw, *ua, dan *ay. Protofonem vokal *ǝ memiliki dua alofon, yaitu [e] dan [ǝ]. 

Protofonem konsonan *k memiliki dua alofon, yaitu [k] dan [Ɂ]. Berdasarkan hasil analisis data, 
ditemukan 26 bentuk protofonem pada isolek-isolek yang diteliti. Bentuk protofonem yang ditemukan 
terdiri atas 5 protofonem vokal, 18 protofonem konsonan, dan 3 protofonem diftong. 
Kata kunci: bahasa Melayu; korespondensi; protofonem; rekonstruksi 
 

Phonemes Reconstruction of Malay Language in Merangin Regency 
Jambi Province 

 
Abstract. Malay is the language used in a number of dialects in the coastal areas of the Malay Peninsula 
and Kalimantan, in South and Southeast Sumatra, and in almost all major trade centers in the Indonesian 
Archipelago. The Malay language that is the focus of this research is the Malay language used in 
Merangin Regency, which is one of the regencies in Jambi Province.This study aims to determine the 
form of phoneme reconstruction found in Malay in Merangin Regency. This comparative qualitative 
research data is oral data obtained based on a list of questions posed to informants. Data was collected 
using the proficient method and analyzed using the comparative method. The vowel protophonemes 

found are: *a, *i, *u, *ǝ, and *o. The consonant protophonemes found are *b, *p, *m, *n, *ň, *ŋ *w, *d, 
*t, *l, *r, *y, *j, *c, *s, *g, *k, and *h. The protophoneme forms of diphthongs found are *aw, *ua, and 

*ay. The protophoneme vowel *ǝ has two allophones, namely [e] and [ǝ]. The Protophoneme *k 

consonants have two allophones, namely [k] and [Ɂ]. Based on the results of data analysis, 26 
protophoneme forms were found in the isolects studied. The protophoneme forms found consisted of 
5 forms of vowel protophonemes, 18 forms of consonant protophonemes, and 3 forms of diphthong 
protophonemes. 
Keywords: Malay language; correspondence; protophoneme; reconstruction
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PENDAHULUAN 
Rekonstruksi adalah upaya penelusuran 
kembali bentuk-bentuk bahasa purba 
(protobahasa). Bentuk protobahasa dapat 
diketahui berdasarkan data yang 
diperoleh dari isolek-isolek turunannya 
yang digunakan pada masa sekarang 
(Collins, 1989). Kajian ini dibatasi pada 
rekonstruksi fonem bahasa Melayu di 
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi.  

Fonem adalah satuan terkecil dalam 
bahasa yang berfungsi untuk 
membedakan makna. Untuk mengetahui 
fonem tersebut, perlu dilakukan 
pembuktian secara empiris, yaitu dengan 
membandingkan bentuk-bentuk linguistik 
(bunyi-bunyi) bahasa yang diteliti 
(Muslich, 2008). Ilmu yang membedakan 
bunyi-bunyi pada sebuah bahasa, pola apa 
yang dibentuknya, serta aturan yang 
digunakan disebut dengan fonologi 
(Roach, 2012). Hal senada dikemukakan 
oleh O’Grady et al., (2017) bahwa 
fonologi merupakan unsur-unsur dan 
prinsip-prinsip yang menentukan pola 
bagaimana suara terbentuk di dalam 
sebuah bahasa. Terkait dengan 
rekonstruksi fonem, hal ini penting untuk 
dilakukan agar dapat diketahui 
bentuk-bentuk fonem apa saja yang dulu 
digunakan hingga munculnya 
bentuk-bentuk yang ada sekarang.  

Bahasa Melayu merupakan bahasa 
yang digunakan dalam sejumlah dialek di 
daerah pesisir Semenanjung Malaya dan 
Kalimantan, di Sumatera Selatan dan 
Tenggara, dan hampir di semua pusat 
perdagangan utama di Kepulauan 
Nusantara (Adelaar, 1994). 

Bahasa Melayu yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah bahasa Melayu yang 
digunakan di Kabupaten Merangin, yakni 
salah satu kabupaten yang berada di 
Provinsi Jambi. Kabupaten Merangin 
terletak antara 101°32’39”—102°38’35” 
Bujur Timur dan 1°39’23”—2°46’9” 
Lintang Selatan dengan luas wilayah 7679 
km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Merangin, 2020). Secara geografis, 
wilayah utara Kabupaten Merangin 
berbatasan dengan Kabupaten Bungo; di 
sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu; di 
sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sarolangun; dan di sebelah 
barat berbatasan dengan Kabupaten 
Kerinci. 

Penelitian ini juga perlu dilakukan 
karena sebagian besar penuturnya berada 
di daerah jalan lintas Sumatera, daerah 
yang berbatasan dengan kabupaten lain, 
dan daerah pemukiman yang berdekatan 
dengan pemukiman pendatang, terutama 
masyarakat transmigran yang datang dari 
Jawa dan masyarakat perantau dari 
Minangkabau. Hal tersebut 
mengakibatkan isolek yang digunakan 
oleh masyarakat di Kabupaten Merangin 
rentan mendapatkan pengaruh dari isolek 
atau bahasa lainnya. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan penelitian sedini mungkin agar 
unsur bahasa Melayu yang ada di daerah 
tersebut tidak hilang akibat pengaruh dari 
bahasa lain yag ada di dekatnya.  

Penelitian tentang rekonstuksi 
bahasa Melayu, sebelumnya telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Penelitian tersebut antara lain dilakukan 
oleh Wahya dan Arong (2020), Oktariza 
(2017), Patriantoro (2016), Toha (2016), 
dan Riswara (2011). Namun, 
penelitian-penelitan tersebut tidak 
dilakukan di Kabupaten Merangin. 

Penelitian lainnya tentang 
rekonstruksi dilakukan oleh Aman et 
al.,(2018), Afria (2017), Saputra (2015), 
Agustina (2013), dan Nadra et al., (2008). 
Aman et al., (2018) melakukan penelitian 
mengenai bahasa Banjar Beriah, Afria 
(2017), Saputra (2015), dan Agustina 
(2013) melakukan penelitian mengenai 
bahasa Kerinci, serta Nadra dkk. (2008) 
melakukan penelitian mengenai bahasa 
Minangkabau. 

Adapun penelitian tentang bahasa 
Melayu di Kabupaten Merangin pernah 



 

Alfikri, Nadra & Marnita, Rekonstruksi Fonem Bahasa Melayu di Kabupaten Merangin … 
 

 
 
 

     Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved.      93 
 

dilakukan oleh Nadra et al., (2022) dan 
Alfikri (2020). Nadra et al., (2022) 
mengkaji refleksi fonem bahasa Melayik 
purba dalam bahasa Melayu di 
Kabupaten Merangin dan Alfikri (2020) 
membahas variasi leksikal bahasa Melayu 
di Kabupaten Merangin. 

Berdasarkan kajian-kajian yang 
telah dilakukan, jelas bahwa penelitian 
yang bertujuan untuk merekonstruksi 
bentuk protofonem bahasa Melayu di 
Kabupaten Merangin ini merupakan 
penelitian yang baru dan berbeda dengan 
penelitian- penelitian yang sudah 
dilakukan. 
 
METODE 
Untuk memperoleh data, peneliti 
mengunjungi langsung daerah penelitian. 
Data diperoleh menggunakan metode 
cakap yang dikemukakan oleh Sudaryanto 
(2015) yang didukung dengan teknik 
dasar pancing dan teknik lanjutan, yaitu 
teknik cakap semuka, teknik rekam, dan 
teknik catat. Teknik dasar pancing 
dilakukan dengan cara memancing 
informan untuk berbicara sesuai dengan 
data yang dibutuhkan. Teknik cakap 
semuka dilakukan dengan cara 
bercakap-cakap secara langsung atau 
bertatap muka dengan informan saat 
mengumpulkan data; teknik rekam 
dilakukan menggunakan handphone agar 
data yang diperoleh bisa didengarkan 
berulang kali oleh peneliti; dan teknik 
catat dilakukan dengan cara mencatat 
semua data yang diperoleh saat 
pengumpulan data. 

Data penelitian ini adalah data lisan 
yang diperoleh berdasarkan daftar 
pertanyaan yang dikemukakan oleh Nadra 
dan Reniwati (2009). Data lokasional 
penelitian ini diambil dari tiga informan 
yang memenuhi kriteria atau syarat-syarat 
yang ditentukan pada masing-masing titik 
pengamatan (TP). 

Jumlah TP dalam penelitian ini 
adalah enam TP. Secara administratif, 

titik pengamatan yang dipilih berada pada 
daerah yang berbatasan dengan 
kabupaten lain. Selain itu, juga terdapat 
daerah yang merupakan daerah pusat 
administrasi Kabupaten Merangin dan 
daerah yang berdekatan dengan 
pemukiman masyarakat transmigrasi. 

Data yang telah diperoleh dianalisis 
dengan metode komparatif yang 
dikemukakan oleh Crowley dan Bowern 
(2010) dengan beberapa langkah yang 
dilakukan, yaitu: 
1) Mengurutkan bentuk-bentuk yang 

tampaknya kognat atau serumpun dan 
menyisihkan bentuk-bentuk yang tidak 
kognat atau serumpun. 

2) Membuat set lengkap korespondensi 
dari seluruh data yang telah ditentukan 
kognatnya. 

3) Mengelompokkan semua 
korespondensi yang memiliki refleksi 
yang serupa secara fonetis. 

4) Mencari bukti distribusi komplementer 
dan kontras antara pasangan 
korespondensi. 

5) Untuk setiap himpunan korespondensi 
yang tidak berdistribusi komplementer 
dengan set korespondensi lain, 
dianggap kembali ke bentuk fonem asli 
yang terpisah. 

6) Membuat perkiraan tentang bentuk 
fonem asli dengan menggunakan 
beberapa kriteria, yaitu: 

a) Fonem asli yang diusulkan harus 
masuk akal, artinya perubahan dari 
bahasa asli ke bahasa turunan harus 
sesuai dengan perubahan bunyi. 
b) Bunyi yang memiliki distribusi 
terluas dalam bahasa turunan 
kemungkinan adalah fonem asli. 
c) Bunyi yang sesuai dengan 
rekonstruksi fonem yang telah 
diinventariskan bentuk 
protobahasanya kemungkinan untuk 
salah satu set korespondensi. 
d) Bunyi yang tidak muncul dalam 
bahasa turunan mana pun tidak 
boleh direkonstruksi kecuali ada 
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alasan yang sangat baik untuk 
melakukannya. 

7) Untuk setiap kelompok himpunan 
korespondensi yang saling melengkapi 
distribusi diasumsikan bahwa semua 
kelompok himpunan korespondensi 
tersebut berasal dari satu protofonem. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penjelasan tentang rekonstruksi 
protofonem dijabarkan sebagai berikut. 
1. Rekonstruksi Protofonem Vokal 

Rekonstruksi protofonem vokal 
bahasa Melayu Kabupaten Merangin 
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) PBMKM *a 

(1) PBMKM *a / #-, #K-, K-K, -#, 
dan -K# > a. 

PBMKM *a / #-, #K-, K-K, -#, dan 
-K# direkonstruksi berdasarkan a pada 
semua TP. 

Contoh: 

*anak ‘anak’ (#-); semua isolek anaɁ. 
*malam ‘malam’ (#K-); semua isolek 

malam. 
*menantu ‘suami/istri dari anak’ 

(K-K); IT, ITL, dan IP 

mǝnantu; IPJ manantu; IJ 

mǝnantuw; IB menantu. 
*ula ‘ular’ (-#); semua isolek ula. 
*siaŋ ‘siang’ (-K#); semua isolek siaŋ. 

 
(2) PBMKM *a / -*t# > IPJ e; IT, 

ITL, dan IB a, e; IJ dan IP a. 
PBMKM *a / -*t# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ e; IT, ITL, dan IB a, e; IJ 
dan IP a. 

Contoh: 

*ǝmpat ‘empat’ (-t#); IJ, IB, dan IP 

ǝmpat; IPJ, IT, dan ITL ǝmpeɁ. 
*pusat ‘pusat’ (-t#); IT, ITL, dan IP 

pusat; IJ pusan; IPJ dan IB 

puseɁ. 
 
 
 

(3) PBMKM  *a / -*ŋ# > IJ a, ia; 
ITL dan IP a, o; IPJ, IT, dan IB a. 

PBMKM *a / -*ŋ# direkonstruksi 
berdasarkan IJ a, ia; ITL dan IP a, o; IPJ, 
IT, dan IB a. 

Contoh: 

*pǝtaŋ ‘petang’ (-K#); IPJ, IJ, IT, 

dan IB pǝtaŋ; dan ITL dan IP 

pǝtoŋ. 
*piŋgaŋ ‘pinggang’ (-K#); IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP piŋgaŋ; dan IJ 

piŋgiaɁ. 
 

(4) PBMKM *a / -*h#, -*l#, 
-*m#, dan -*k# > IJ ie, ea; IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP a. 

PBMKM *a / -*h#, -*l#, -*m#, dan 
-*k# direkonstruksi berdasarkan IJ ie, ea; 
IPJ, IT, ITL, IB, dan IP a. 

Contoh: 
*darah ‘darah’ (-h#); IB darah; IPJ 

daRah; IT, ITL, dan IP dahah; 
IJ darieh. 

*bantal ‘bantal’ (-l#); IT, ITL, IB, 
dan IP bantal; IPJ banta, IJ 
bandeal. 

*dǝmam ‘sakit demam’ (-m#); IPJ, 

IT, ITL, IB, dan IP dǝmam; IJ 

dǝmeam. 

*dǝdak ‘dedak’ (-k#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP dǝdaɁ; dan IJ dedieɁ. 
 

(5) PBMKM *a / #*s- > IPJ a, e; 

IT, ITL, IB, dan IP a, ǝ; IJ a. 
PBMKM *a / #*s- direkonstruksi 

berdasarkan IPJ a, e; IT, ITL, IB, dan IP a, 

ǝ; IJ a. 
Contoh: 

*sabǝlǝh ‘sebelas’ (#s-); IPJ sebleh; IJ 

sableyh; IT sǝbǝleh; ITL sabǝleh; 

IB sǝbleh; dan IP sableh. 

*sadǝpo ‘sedepa’ (#s-); IPJ dan IJ 

sadǝpo; IT sadepo; ITL dan IP 

sǝdepo; dan IB sedepo. 
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(6) PBMKM *a / #*t- > IPJ dan 

IP a, ǝ; IJ a, e; IT, ITL, dan IB a. 
PBMKM *a / #*t- direkonstruksi 

berdasarkan IPJ dan IP a, ǝ; IJ a, e; IT, 
ITL, dan IB a. 

Contoh: 
*taliŋok ‘telinga’ (#t-); IT, ITL, IB, 

dan IP taliŋo; IPJ tǝliŋoɁ; dan IJ 
teliŋaw. 

*tapay ‘tapai’ (#t-); IPJ, IJ, IT, dan 

ITL tapay; IB tape; IP tǝpay. 
 

(7) PBMKM *a / #*j- dan #*k- > 

IJ a, ǝ; IB a, e; IPJ, IT, ITL, dan IP a. 
PBMKM *a / #*j- dan #*k- 

direkonstruksi berdasarkan IJ a, ǝ; IB a, e; 
IPJ, IT, ITL, dan IP a. 

Contoh: 

*jaŋgut ‘jenggot’ (#K-); IPJ jaŋguyɁ; 
IJ jaŋun; IT, ITL, dan IP jaŋut; 
dan IB jeŋgot. 

*kasur ‘kasur’ (#K-); IPJ kasu; IJ 

kǝsu; IT, ITL, dan IP kasua; IB 
kasur. 
 

(8) PBMKM *a / -# > IPJ, ITL, 
IB, dan IP a; IJ dan IT o. 

PBMKM *a / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, ITL, IB, dan IP a; IJ dan 
IT o. 

Contoh: 

*gǝrhana ‘gerhana’ (-#); IPJ, ITL, IB, 
dan IP gerhana; IJ dan IT 
gerhano. 

 
2) PBMKM *i 

(1) PBMKM *i / #-, #K-, -#, dan 
-K# > i. 

PBMKM *i / #-, #K-, -#, dan -K# 
direkonstruksi berdasarkan i pada semua 
TP. 

 
Contoh: 
*ijaw ‘hijau’ (#-); IPJ dan IB ijo; IJ, 

IT, ITL, dan IP ijaw. 
*tigo ‘tiga’ (#K-); semua isolek tigo. 
*pagi ‘pagi’ (-#); semua isolek pagi. 

*kuciŋ ‘kucing’ (-K#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP kuciŋ; IJ kuciɁ. 
 

(2) PBMKM *i / -*ŋ# > IPJ, IJ, 
dan ITL i, e; IT i, ia, e; IB dan IP i. 

PBMKM *i / -*ŋ# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, dan ITL i, e; IT i, ia, e; 
IB dan IP i. 

Contoh: 

*kǝniŋ ‘dahi’ (-K#); IT, ITL, IB, dan 

IP kǝniŋ; IPJ dan IJ kǝneŋ. 
*anjiŋ ‘anjing’ (-K#); IPJ, ITL, dan 

IB anjiŋ; IJ aňiɁ; IP aňiŋ; IT 
aňiaŋ. 

*kuniŋ ‘kuning’ (-K#); IPJ, IB, dan 
IP kuniŋ; IJ, IT, dan ITL kuneŋ. 
 

(3) PBMKM *i / -*h#, -*n#, -*t#, 
dan -*k# > IJ ay, e; IPJ, IT, ITL, IB, 
dan IP i. 

PBMKM *i / -*h#, -*n#, -*t#, dan 
-*k# direkonstruksi berdasarkan IJ ay, e; 
IPJ, IT, ITL, IB, dan IP i. 

Contoh: 
*manih ‘manis’ (-K#); IPJ, IT, ITL, 

dan IP manih; IB manis; IJ 
manes. 

*aŋin ‘angin’ (-K#); IPJ, IT, ITL, IB, 
dan IP aŋin; IJ aŋen. 

*pait ‘pahit’ (-K#); IT, ITL, dan IP 

pait; IPJ dan IB paiɁ; IJ paen. 
*sisik ‘sisik’ (-K#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP sisiɁ; IJ sisayɁ. 
 

(4) PBMKM *i / #- > IJ, IT, dan 
ITL i, Ø; IPJ, IB, dan IP i. 

PBMKM *i / #- direkonstruksi 
berdasarkan IJ, IT, dan ITL i, Ø; IPJ, IB, 
dan IP i. 

Contoh: 
*itu ‘itu’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, dan 

IP itu; IJ tu. 
*ijuk ‘ijuk’ (#-); IPJ, IJ, IB, dan IP 

ijuɁ; IT dan ITL juɁ. 
 
 



 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Volume 23, Nomor 1, April 2023, pp.91-108 
 

 
 

96           Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved. 
 

(5) PBMKM *i / -# > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP i; IJ ie, iy. 

PBMKM *i / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP i; IJ 
ie, iy. 

Contoh: 
*pipi ‘pipi’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB, dan 

IP pipi; IJ pipie. 
*hati ‘hati’ (-#); IB hati; IPJ, IT, ITL, 

dan IP ati; IJ atiy. 
 

(6) PBMKM *i / #K- > IPJ, IJ, IB, 

dan IP i; IT dan ITL ǝ. 
PBMKM *i / #K- direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IJ, IB, dan IP i; IT dan 

ITL ǝ. 
Contoh: 
*cicak ‘cicak’ (#K-); IPJ, IJ, IB, dan 

IP cicaɁ; IT dan ITL cǝcaɁ. 
 

(7) PBMKM *i / K- > IJ, IT, ITL, 

IB, dan IP i; IPJ ǝ. 
PBMKM *i / K- direkonstruksi 

berdasarkan IJ, IT, ITL, IB, dan IP i; IPJ 

ǝ. 
Contoh: 

*sǝlimut ‘selimut’ (K-); IT, IB, dan 

IP sǝlimut; IJ sǝlimon; ITL 

salimut; IPJ salǝmuyɁ. 
 
3) PBMKM *u 

(1) PBMKM *u / #-, #K-, K-, -#, 
dan -K# > u. 

PBMKM *u / #-, #K-, K-, -#, dan 
-K# direkonstruksi berdasarkan u pada 
semua TP. 

Contoh: 

*ulǝk ‘ulat’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP uleɁ; IJ ulayɁ. 
*duwo ‘dua’ (#K-); semua isolek 

duwo. 
*paŋhulu ‘penghulu’ (K-); IPJ paŋhulu; 

IJ, IB, dan IP pǝŋhulu; IT dan 
ITL paŋulu. 

*paku ‘besi paku’ (-#); semua isolek 
paku. 

*tujuh ‘tujuh’ (-K#); semua isolek 
tujuh. 

 
(2) PBMKM *u / -*t# > IPJ uy; 

IJ dan IB u, o; IT, ITL, dan IP u. 
PBMKM *u / -*t# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ uy; IJ dan IB u, o; IT, ITL, 
dan IP u. 

Contoh: 
*sabut ‘sabut’ (-K#); IJ, IT, ITL, IB, 

dan IP sabut; IPJ sabuyɁ. 
*jaŋgut ‘jenggot’ (-K#); IJ jaŋun; IT, 

ITL, dan IP jaŋut; IPJ jaŋguyɁ; 
IB jeŋgot. 

*sǝlimut ‘selimut’ (-K#); IT, IB, dan 

IP sǝlimut; ITL salimut; IPJ 

salǝmuyɁ; IJ sǝlimon. 
 

(3) PBMKM *u / -*h#, -*m#, 
-*ŋ#, dan -*k# > IPJ, IT, ITL, dan 
IB u, o; IJ u, o, aw, ow; IP u. 

PBMKM *u / -*h#, -*m#, -*ŋ#, 
dan -*k# direkonstruksi berdasarkan IPJ, 
IT, ITL, dan IB u, o; IJ u, o, aw, ow; IP u. 

Contoh: 

*sǝpuluh ‘sepuluh’ (-K#); IB dan IP 

sepuluh; IPJ dan IT sǝpuluh; ITL 
sapuluh; IJ sepulawh. 

*daguk ‘dagu (-K#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP daguɁ; IJ dagowɁ. 
*minum ‘minum’ (-K#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP minum; IJ minom. 
*gunuŋ ‘gunung’ (-K#); IPJ, IJ, ITL, 

IB, dan IP gunuŋ; IT gunoŋ. 
*iluk ‘bagus’ (-K#); IT, ITL, dan IP 

iluɁ; IJ ilawɁ; IPJ dan IB eloɁ. 
*bunuh ‘bunuh’ (-K#); IPJ, IB, dan 

IP bunuh; IJ bunowh; IT dan 
ITL bunoh. 

 
(4) PBMKM *u / -# > IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP u; IJ uw. 
PBMKM *u / -# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP u; IJ 
uw. 

Contoh: 
*siku ‘siku’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP siku; IJ sikuw. 
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(5) PBMKM *u / #*t- dan #*ŋ- > 
IPJ u, o; IB o; IJ, IT, ITL, dan IB u. 

PBMKM *u / #*t- dan #*ŋ- 
direkonstruksi berdasarkan IPJ u, o; IB o; 
IJ, IT, ITL, dan IB u. 

Contoh: 
*tuŋkat ‘tongkat’ (#K-); IJ dan IP 

tuŋkat; IPJ, IT, dan ITL tuŋkeɁ; 
IB toŋkat. 

*ŋusok ‘gosok’ (#K-); IT dan ITL 

ŋusoɁ; IJ ŋusawɁ; IP ŋusuɁ; IPJ 

dan IB gosoɁ. 
 

4) PBMKM *ǝ 

(1) PBMKM *ǝ / #K-, K-, -#, dan 
-K# > e . 

PBMKM *ǝ / #K-, K-, -#, dan -K# 
direkonsttuksi berdasarkan e pada semua 
TP. 

Contoh: 

*gǝrhana ‘gerhana’ (#K-); IPJ, ITL, 
IB, dan IP gerhana; IJ dan IT 
gerhano. 

*pǝrgǝdǝl ‘pergedel (K-); IPJ, IJ, IT, 

IB, dan IP pǝrgedel; ITL 

pǝrkedel. 

*cabǝ ‘cabe’ (-#); semua isolek cabe. 

*sǝn ‘uang’ (-K#); semua isolek sen. 
 

(2) PBMKM *ǝ / #*j-, #*k-, dan 

#*s- > IJ e; IPJ, IB, dan IP e, ǝ; IT e, 

i, ǝ; dan ITL a, i, ǝ. 

PBMKM *ǝ / #*j-, #*k-, dan #*s- 
direkonstruksi berdasarkan IJ e; IPJ, IB, 

dan IP e, ǝ; IT e, i, ǝ; dan ITL a, i, ǝ. 
Contoh: 

*sǝmbilan ‘sembilan’ (#K-); IB 
sembilan; IPJ, IJ, dan IT semilan; 

ITL samilan; IP sǝmbilan. 

*sǝpuluh ‘sepuluh’ (#K-); IB dan IP 
sepuluh; IJ sepulawh; IPJ dan IT 

sǝpuluh; ITL sapuluh. 

*kǝduwo ‘kedua’ (#K-); IPJ, IJ, dan 

IB keduwo; IT dan ITL kǝduwo; 
IP kaduwo. 

*jǝriŋ ‘jengkol’ (#K-); IJ jeriɁ; IB jeriŋ; 

IP jehiŋ; IPJ jǝRiŋ; IT jihiaŋ; 
ITL jihiŋ. 

*kǝntaŋ ‘kentang’ (#K-) IPJ, IJ, dan 
IT kentaŋ; ITL, IB, dan IP 

kǝntaŋ. 
 

(3) PBMKM *ǝ / -K# > ITL dan 
IP e; IPJ, IT, dan IB e, i; IJ e, ey, ay. 

PBMKM *ǝ . -K# direkonstruksi 
berdasarkan ITL dan IP e; IPJ, IT, dan IB 
e, i; IJ e, ey, ay. 

Contoh: 

*pǝdǝh ‘pedas’ (-K#); IPJ, IT, ITL, 

dan IP pǝdeh; IB padeh; IJ 

pǝdeyh. 

*ulǝk ‘ulat’ (-K#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP uleɁ; IJ ulayɁ. 

*aǝk ‘air’ (-K#); IPJ, ITL, IB, dan IP 

aeɁ; IJ aeyɁ; IT aiɁ. 

*sǝnǝn ‘senin (-K#); IJ, IT, ITL, dan 

IP sǝnen; IPJ dan IB sǝnin. 
 

(4) PBMKM *ǝ / K- > IT, ITL, 

IB, dan IP e; IPJ dan IJ ǝ. 

PBMKM *ǝ / K- direkonstruksi 
berdasarkan IT, ITL, IB, dan IP e; IPJ 

dan IJ ǝ. 
Contoh: 

*sadǝpo ‘sedepa’ (K-); IT sadepo; ITL 

dan IP sǝdepo; IB sedepo; IPJ 

dan IJ sadǝpo. 
 

(5) PBMKM *ǝ / #- dan #K- > ǝ. 

PBMKM *ǝ / #- dan #K- 

direkonstruksi berdasarkan ǝ pada semua 
TP. 

Contoh: 

*ǝnam ‘enam’ (#-); semua isolek 

ǝnam. 

*pǝtaŋ ‘petang’ (#K-); IPJ, IJ, IT, 

dan IB pǝtaŋ; ITL dan IP pǝtoŋ. 
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(6) PBMKM *ǝ / K- > IT dan 

ITL ǝ; IPJ, IJ, IB, dan IP Ø. 

PBMKM *ǝ / K- direkonstruksi 

berdasarkan IT dan ITL ǝ; IPJ, IJ, IB, 
dan IP Ø. 

Contoh: 

*sabǝlǝh ‘sebelas’ (K-); IT sǝbǝleh; 

ITL sabǝleh; IPJ sebleh; IJ sableyh; 

IB sǝbleh; IP sableh. 
 

(7) PBMKM *ǝ / #K- > IPJ ǝ, a, 

e, o; IJ, ITL, dan IB ǝ, a, e; IT ǝ, a, i; 

dan IP ǝ, a. 

PBMKM *ǝ / #K- direkonstruksi 

berdasarkan IPJ ǝ, a, e, o; IJ, ITL, dan IB 

ǝ, a, e; IT ǝ, a, i; dan IP ǝ, a. 
Contoh: 

*mǝnantu ‘suami/istri dari anak’ 
(#K-); IT, ITL, dan IP 

mǝnantu; IJ mǝnantuw; IPJ 
manantu; IB menantu. 

*sǝmaŋko ‘semangka’ (#K-); IPJ, 

ITL, dan IB sǝmaŋko; IJ semaŋgo; 
IT dan IP samaŋko. 

*pǝdǝh ‘pedas’ (#K-); IPJ, IT, ITL, 

dan IP pǝdeh; IB padeh; IJ 

pǝdeyh. 

*bersih ‘bersih’ (#K-); ITL bǝRsih; 

IT dan IB bǝrsih; IP bǝsih; IPJ 
beRsih; IJ bersih. 

*kǝrǝh ‘keras’ (#K-); IJ kǝrayh; IB 

kǝreh; IP kǝheh; IPJ koReh; IT 
kiheh; ITL keheh. 

*cǝrdik ‘pintar’ (#K-); IT, ITL, IB, 

dan IP cǝdiɁ; IPJ codiɁ; IJ cerdiɁ. 

*tǝraŋ ‘terang’ (#K-); IPJ tǝRaŋ; IJ 

dan IB tǝraŋ; IP tǝhaŋ; IT dan 
ITL tahaŋ. 

*sǝlimut ‘selimut’ (#K-); IJ sǝlimon; 

IT, IB, dan IP sǝlimut; IPJ 

salǝmuyɁ; ITL salimut. 

*bǝŋkak ‘bengkak’ (#K-); IT, ITL, 

IB dan IP bǝŋkaɁ; IJ bǝŋkeaɁ; 

IPJ boŋkaɁ. 

*tǝrbaŋ ‘terbang’ (#K-); IT dan ITL 

tǝbaŋ; IJ tǝbeaɁ; IP nǝbaŋ; IPJ 
teRbaŋ; IB terbaŋ. 

*rǝbo ‘rabu’ (#K-); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP rǝbo; IJ rabu. 

*dǝŋan ‘dengan’ (#K-); IPJ, IJ, ITL, 

IB, dan IP dǝŋan; IT diŋan. 
 

(8) PBMKM *ǝ / #- dan #K- > 

IPJ, IT, ITL, IB, dan IP ǝ; IJ e. 

PBMKM *ǝ / #- dan #K- 
direkonstruksi berdasarkan IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP ǝ; IJ e. 
Contoh: 

*ǝlaŋ ‘elang’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP ǝlaŋ; IJ elaɁ. 

*tǝpuŋ ‘tepung’ (#K-); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP tǝpuŋ; IJ tepoɁ. 
 

5) PBMKM *o 
(1) PBMKM *o / -# > o. 
PBMKM *o / -# direkonstruksi 

berdasarkan o pada semua TP. 
Contoh: 
*limo ‘lima’ (-#); semua isolek limo. 

 
(2) PBMKM *o / -K# > IPJ, IT, 

ITL o; IJ aw, ow; IB dan IP o, u. 
PBMKM *o / -K# direkonstruksi 

berdasarkan. 
Contoh: 

*taliŋok ‘telinga’ (-K#); IPJ tǝliŋoɁ; 
IT, ITL, IB, dan IP taliŋo; IJ 
teliŋaw. 

*ňamok /nyamuk’ (-K#); IPJ, IT, 

ITL, dan IP ňamoɁ; IJ ňamowɁ; 

IB ňamuɁ. 
*ŋusok ‘gosok’ (-K#); IPJ dan IB 

gosoɁ; IT dan ITL ŋusoɁ; IJ 

ŋusawɁ; IP ŋusuɁ. 
 

(3) PBMKM *o / -# > IPJ, IT, 
ITL, dan IB o; IJ u, a; dan IP o, a. 

PBMKM *o / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, dan IB o; IJ u, a; 
dan IP o, a. 

Contoh: 
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*buŋo ‘bunga’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB, 
dan IP buŋo; IJ buŋu. 

*sǝlaso ‘selasa’ (-#); IPJ, IT, ITL, 

dan IB sǝlaso; IJ dan IP sǝlasa. 
 
 

2. Rekonstruksi Protofonem 
Konsonan 

Rekonstruksi protofonem konsonan 
bahasa Melayu Kabupaten Merangin 
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) PBMKM *b 

(1) PBMKM *b / #-, -V#, -VK#, 
dan -D# > b. 

PBMKM *b / #-, -V#, -VK#, dan 
-D# direkonstruksi berdasarkan b pada 
semua TP. 

Contoh: 
*bini ‘isteri’ (#-); semua isolek bini. 

*cabǝ ‘cabe’ (-V#); semua isolek cabe. 
*sabut ‘sabut’ (-VK#); IJ, IT, ITL, 

IB, dan IP sabut; IPJ sabuyɁ. 

*kǝrbaw ‘kerbau’ (-D#); IB kǝrbaw; 

IPJ, IT, ITL, dan IP kǝbaw; IJ 

kǝbeaw. 
 

(2) PBMKM *b / -VK# > IPL, IJ, 
dan IB b; IT, ITL, dan IP m. 

PBMKM *b / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPL, IJ, dan IB b; IT, ITL, 
dan IP m 

Contoh: 
*kambiŋ ‘kambing’ (-VK#); IPJ dan 

IB kambiŋ; IJ kambih; IT 
kamiaŋ; ITL dan IP kamiŋ. 
 

(3) PBMKM *b / -V > IPJ, IJ, IT, 
dan ITL m; IB dan IP b. 

PBMKM *b / -V direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, IT, dan ITL m; IB 
dan IP b. 

Contoh: 

*sǝmbilan ‘sembilan’ (-V); IB sembilan; 

IP sǝmbilan; IPJ, IJ, dan IT 
semilan; ITL samilan. 
 

(4) PBMKM *b / #KV- > IPJ, IJ, 
dan IB b; IT, ITL, dan IP Ø. 

PBMKM *b / #KV- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, dan IB b; IT, ITL, 
dan IP Ø. 

Contoh: 

*sǝbtu ‘sabtu’ (#KV-); IPJ dan IB 

sǝbtu; IJ sabtu; IT, ITL, dan IP 

sǝtu. 
 
2) PBMKM *p 

(1) PBMKM *p / #-, -V, -V#, 
-VK#,  dan -D# > p. 

PBMKM *p / #-, -V, -V#, -VK#, 
dan -D# direkonstruksi berdasarkan p 
pada semua TP. 

Contoh: 
*pagi ‘pagi’ (#-); semua isolek pagi. 

*sǝpuluh ‘sepuluh (-V); IPJ dan IT 

sǝpuluh; IJ sepulawh; ITL sapuluh; 
IB dan IP sepuluh. 

*api ‘api’ (-V#); semua isolek api. 

*ǝmpat ‘empat’ (-VK#); IJ, IB, dan 

IP ǝmpat; IPJ, IT, dan ITL 

ǝmpeɁ. 
*tapay ‘tapai’ (-D#); IPJ, IJ, IT, dan 

ITL tapay; IB tape; IP tǝpay. 
 

(2) PBMKM *p / -# > IJ, IT, ITL, 

IB, dan IP p; IPJ Ɂ. 
PBMKM *p /-# direkonstruksi 

berdasarkan IJ, IT, ITL, IB, dan IP p; IPJ 

Ɂ. 
Contoh: 
*idup ‘hidup’ (-#); IJ, IT, ITL, IB, 

dan IP idup; IPJ iduyɁ. 
 

(3) PBMKM *p / #- > IPJ, IT, 
ITL, dan IB p; IJ dan IP m. 

PBMKM *p / #- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, dan IB p; IJ dan 
IP m. 

Contoh: 

*pǝgaŋ ‘pegang’ (#-); IPJ, IT, ITL, 

dan IB pǝgaŋ; IJ mǝgeaɁ; IP 

mǝgaŋ. 
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3) PBMKM *m 

(1) PBMKM *m / #-, #V-, #KV, 
-#, -V#, -VK#, dan -D# >m. 

PBMKM *m / #-, #V-, #KV, -#, 
-V#, -VK#, dan -D# direkonstruksi 
berdasarkan m pada semua TP. 

Contoh: 
*malam ‘malam’ (#-); semua isolek 

malam. 

*ǝmpat ‘empat’ (#V-); IJ, IB, dan IP 

ǝmpat; IPJ, IT, dan ITL ǝmpeɁ. 

*sǝmbilan ‘sembilan’ (#KV-); IB 

sembilan; IP sǝmbilan; IPJ, IJ, 
dan IT semilan; ITL samilan. 

*ǝnam’enam’ (-#); semua isolek 

ǝnam. 
*limo ‘lima’ (-V#); semua isolek limo. 
*tumik ‘tumit’ (-VK#); IPJ, IJ, ITL, 

dan IB tumiɁ; IT dan IP tumit. 
*limaw ‘jeruk’ (-D#); semua isolek 

limaw. 
 

(2) PBMKM *m / -# > IPJ, IT, 
ITL, dan IB m; IJ dan IP m, p. 

PBMKM *m / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, dan IB m; IJ 
dan IP m, p. 

Contoh: 
*ayam ‘ayam’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP ayam; IJ ayap. 

*kǝlam ‘gelap’ (-#); IPJ, IJ, IT, ITL, 

dan IB kǝlam; IP kǝlap. 
 

(3) PBMKM *m / #- > IT, ITL, 
IB, dan IP m; IPJ dan IJ Ø. 

PBMKM *m / #- direkonstruksi 
berdasarkan IT, ITL, IB, dan IP m; IPJ 
dan IJ Ø. 

Contoh: 
*masam ‘asam’ (#-); IT, ITL, IB, dan 

IP masam; IPJ dan IJ asam. 
 
 
 
 
 
 

4) PBMKM *n 
(1) PBMKM *n / #-, #KV-, -#, 

-V#, -VK#, dan -D# > n. 
PBMKM *n / #-, #KV-, -#, -V#, 

-VK#, dan -D# direkonstruksi 
berdasarkan n pada semua TP. 

Contoh: 
*nasi ‘nasi’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, dan 

IP nasi; IJ nasiy. 
*jantuŋ ‘jantung’ (#KV-); IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP jantuŋ; IJ 

janduɁ. 

*sǝn ‘uang’ (-#); semua isolek sen. 
*bini ‘isteri’ (-V#); semua isolek bini. 

*ǝnam’enam’ (-VK#); semua isolek 

ǝnam. 
*danaw ‘danau’ (-D#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP danaw; IJ danew. 
 

(2) PBMKM *n / #KV- > IJ, IT, 
ITL, IB, dan IP n; IPJ Ø. 

PBMKM *n / #KV- direkonstruksi 
berdasarkan IJ, IT, ITL, IB, dan IP n; IPJ 
Ø. 

Contoh: 

*kǝntut ‘kentut’ (#KV-); IJ, IT, ITL, 

IB, dan IP kǝntut; IPJ kotuyɁ. 
 

(3) PBMKM *n / #V- > IB n; IPJ 
dan ITL n, Ø; IJ, IT, dan IP Ø. 

PBMKM *n / #V- direkonstruksi 
berdasarkan IB n; IPJ dan ITL n, Ø; IJ, IT, 
dan IP Ø. 

Contoh: 
*anjiŋ ‘anjing’ (#V-); IPJ, ITL dan IB 

anjiŋ; IJ aňiɁ; IT aňiaŋ; IP aňiŋ. 
*insaŋ ‘insang’ (#V-); IB insaŋ; IPJ, IJ, 

IT, ITL, dan IP isaŋ. 
 

(4) PBMKM *n / -# > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP n; IJ t. 

PBMKM *n / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP n; IJ 
t. 

Contoh: 
*santan ‘santan’ (-#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP santan; IJ sandat. 
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(5) PBMKM *n / #- > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP n; IJ ň. 

PBMKM *n / #- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP n; IJ 
ň. 

Contoh: 
*niru ‘niru’ (#-); IPJ niRu; IT, ITL, 

dan IP nihu; IB niru; IJ ňiru. 
 
5) PBMKM *ň 

PBMKM *ň / #- dan -VK# > ň. 
PBMKM *ň / #- dan -VK# 

direkonstruksi berdasarkan ň pada semua 
TP. 

Contoh: 
*ňamok ‘nyamuk’ (#-); IPJ, IT, ITL, 

dan IP ňamoɁ; IJ ňamowɁ; IB 

ňamuɁ. 
*kuňit ‘kunyit’ (-VK#); IT, ITL, 

dan IP kuňit; IPJ dan IB kuňiɁ; 
IJ kuňin. 

 
6) PBMKM *ŋ 

(1) PBMKM *ŋ / #KV-, -#, -V#, 
dan -VK# > ŋ. 

PBMKM *ŋ / #KV-, -#, -V#, dan 
-VK# direkonstruksi berdasarkan ŋ pada 
semua TP. 

 
Contoh: 
*tuŋkat ‘tongkat’ (#KV-); IPJ, IT, 

dan ITL tuŋkeɁ; IJ dan IP 
tuŋkat; IB toŋkat. 

*siaŋ ‘siang (-#); semua isolek siaŋ. 
*buŋo ‘bunga’ (-V#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP buŋo; IJ buŋu. 
*taŋan ‘tangan’ (-VK#); semua isolek 

taŋan. 
 

(2) PBMKM *ŋ / -# > IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP ŋ, Ø; IJ h, Ɂ, Ø. 
PBMKM *ŋ / -# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP ŋ, Ø; 

IJ h, Ɂ, Ø. 
Contoh: 
*jantuŋ ‘jantung’ (-#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP jantuŋ; IJ janduɁ. 

*cucuŋ ‘cucu’ (-#); IT, ITL, dan IP 

cucuŋ; IPJ dan IB cucu; IJ cucoɁ. 
*kambiŋ ‘kambing’ (-#); IPJ dan IB 

kambiŋ; IT kamiaŋ; ITL dan IP 
kamiŋ; IJ kambih. 

*tǝbuŋ ‘tebu’ (-#); IPJ tǝbuŋ; IJ, IT, 

ITL, IB, dan IP tǝbu. 
 

(3) PBMKM *ŋ / #- dan -VK# > 
IJ, IT, ITL, dan IP ŋ; IPJ dan IB g. 

PBMKM *ŋ / #- dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan IJ, IT, ITL, 
dan IP ŋ; IPJ dan IB g. 

Contoh: 
*ŋusok ‘gosok’ (#-); IT dan ITL 

ŋusoɁ; IJ ŋusawɁ; IP ŋusuɁ; IPJ 

dan IB gosoɁ. 
*jaŋgut ‘jenggot’ (-VK#); IJ jaŋun; IT, 

ITL, dan IP jaŋut; IPJ jaŋguyɁ; 
IB jeŋgot. 

 
(4) PBMKM *ŋ / #- > IPJ, IJ, IT, 

ITL, dan IP ŋ; IB g. 
PBMKM *ŋ / #- direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IJ, IT, ITL, dan IP ŋ; IB 
g. 

Contoh: 

*ŋalik ‘gali’ (#-); IPJ dan IP ŋaliɁ; IJ 

ŋalayɁ; IT dan ITL ŋali; IB gali. 
 
7) PBMKM *w 

(1) PBMKM *w / -V# dan -VK# > 
w. 

PBMKM *w / -V# dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan w pada semua 
TP. 

Contoh: 
*tuwo ‘tua’ (-V#); semua isolek tuwo. 
*buwah ‘buah’ (-VK#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP buwah; IJ buweh. 
 

(2) PBMKM *w / -V# > IJ, IT, 
ITL, dan IP w; IPJ dan IB h. 

PBMKM *w / -V# direkonstruksi 
berdasarkan IJ, IT, ITL, dan IP w; IPJ 
dan IB h. 

 



 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Volume 23, Nomor 1, April 2023, pp.91-108 
 

 
 

102           Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved. 
 

Contoh: 
*bawu ‘bahu’ (-V#); IJ, IT, ITL, dan 

IP bawu; IPJ dan IB bahu. 
 

(3) PBMKM *w / -VK# > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP w; IJ Ø. 

PBMKM *w / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP w; IJ 
Ø. 

Contoh: 
*lawut ‘laut’ (-VK#); IT, ITL, IB, 

dan IP lawut; IPJ lawuyɁ; IJ laon. 
 
8) PBMKM *d 

(1) PBMKM *d / #-, -V, -V#, dan 
-VK# > d. 

PBMKM *d / #-, -V, -V#, dan 
-VK# direkonstruksi berdasarkan d pada 
semua TP. 

Contoh: 
*duwo ‘dua’ (#-); semua isolek duwo. 

*sadǝpo ‘sedepa’ (-V); IPJ dan IJ 

sadǝpo; IT sadepo; ITL dan IP 

sǝdepo; IB sedepo. 
*padi ‘padi (-V#); semua isolek padi. 
*iduŋ ‘hidung’ (-VK#); semua isolek 

iduŋ. 
 

(2) PBMKM *d / -VK# > IPJ, IJ, 
dan IB d; IT, ITL, dan IP d, n. 

PBMKM *d / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, dan IB d; IT, ITL, 
dan IP d, n. 

 
Contoh: 
*tanduk ‘tanduk’ (-VK#); IPJ, ITL, 

IB, dan IP tanduɁ; IJ tandowɁ; 

IT tanuɁ. 
*satanduk ‘setandan’ (-VK#); IPJ, IJ, 

dan IB setanduɁ; IT satanduɁ; 

ITL satanuɁ; dan IP satanoɁ. 
 
9) PBMKM *t 

(1) PBMKM *t / #-, -VK, -#, -V#, 
-VK#, dan -D# > t. 

PBMKM *t / #-, -VK, -#, -V#, 
-VK#, dan -D# direkonstruksi 
berdasarkan t pada semua TP. 

Contoh: 
*tigo ‘tiga’ (#-); semua isolek tigo. 

*sǝtanduk ‘setandan’ (-VK); IPJ, IJ, 

dan IB setanduɁ; IT satanduɁ; 

ITL satanuɁ; IP satanoɁ. 
*jumat ‘jumat’ (-#); IPJ, IJ, dan IB 

jumat; IT, ITL, dan IP jǝmat. 
*mato ‘mata’ (-V#); semua isolek 

mato. 

*pǝtaŋ ‘petang’ (-VK#); IPJ, IJ, IT, 

dan IB pǝtaŋ; ITL dan IP pǝtoŋ. 
*petay ‘petai’ (-D#); IT, ITL, IB, dan 

IP pǝtay; IPJ pǝte; IJ petay. 
 

(2) PBMKM *t / -# > IP t; IPJ Ɂ; 

IJ t, n, Ɂ; IT, ITL, dan IB t, Ɂ. 
PBMKM *t / -# direkonstruksi 

berdasrkan IP t; IPJ Ɂ; IJ t, n, Ɂ; IT, ITL, 

dan IB t, Ɂ. 
Contoh: 
*tuŋkat ‘tongkat’ (-#); IJ dan IP 

tuŋkat; IB toŋkat; IPJ, IT, dan 

ITL tuŋkeɁ. 
*pusat ‘pusat’ (-#); IT, ITL, dan IP 

pusat; IPJ dan IB puseɁ; IJ 
pusan. 

*sabut ‘sabut’ (-#); IJ, IT, ITL, IB, 

dan IP sabut; IPJ sabuyɁ. 
*jaŋgut ‘jenggot’ (-#); IT, ITL, dan 

IP jaŋut; IB jeŋgot; IPJ jaŋguyɁ; 
IJ jaŋun. 

*bukit ‘bukit’ (-#); IT, ITL, dan IP 

bukit; IPJ, IJ, dan IB bukiɁ. 
 
 

(3) PBMKM *t / -VK# > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP t; IJ d. 

PBMKM *t / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP t; IJ 
d. 

Contoh: 
*santan ‘santan’ (-VK#); IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP santan; IJ 
sandat. 
 
 
 



 

Alfikri, Nadra & Marnita, Rekonstruksi Fonem Bahasa Melayu di Kabupaten Merangin … 
 

 
 
 

     Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved.      103 
 

(4) PBMKM *t / #- > IPJ, IJ, IT, 
ITL, dan IB t; IP n. 

PBMKM *t / #- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, IT, ITL, dan IB t; IP 
n. 

Contoh: 

*tǝrbaŋ ‘terbang’ (#-); IPJ teRbaŋ; IB 

terbaŋ; IJ tǝbeaɁ; IT dan ITL 

tǝbaŋ; IP nǝbaŋ. 
 
10) PBMKM *l 

(1) PBMKM *l / #-, -V, -#, -V#, 
dan -VK# > l. 

PBMKM *l / #-, -V, -#, -V#, dan 
-VK# direkonstruksi berdasarkan l pada 
semua TP. 

Contoh: 
*limo ‘lima’ (#-); semua isolek limo. 

*taliŋok ‘telinga’ (-V); IPJ tǝliŋoɁ; IJ 
teliŋaw; IT, ITL, IB, dan IP 
taliŋo. 

*pǝrgǝdǝl ‘pergedel (-#); IPJ, IJ, IT, 

IB, dan IP pǝrgedel; ITL 

pǝrkedel. 
*bilo ‘bilamana’ (-V#); semua isolek 

bilo. 
*malam ‘malam’ (-VK#); semua 

isolek malam. 
 

(2) PBMKM *l / -# > IJ, IT, ITL, 
IB, dan IP l; IPJ Ø. 

PBMKM *l / -# direkonstruksi 
berdasarkan IJ, IT, ITL, IB, dan IP l; IPJ 
Ø. 

Contoh: 
*bakul ‘bakul’ (-#); IJ, IT, ITL, IB, 

dan IP bakul; IPJ baku. 
 
11) PBMKM *r 

(1) PBMKM *r / #- dan #KV- > 
r. 

PBMKM *r /#- dan #KV- 
direkonstruksi berdasarkan r pada semua 
TP. 

Contoh: 

*rǝbo ‘rabu’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP rǝbo; IJ rabu. 

*gǝrhana ‘gerhana’ (#KV-); IPJ, ITL, 
IB, dan IP gerhana; IJ dan IT 
gerhano. 
 

(2) PBMKM *r / #-, #KV-, dan 
-# > IJ dan IB r, Ø; IPJ, IT, ITL, dan 
IP Ø. 

PBMKM *r / #-, #KV-, dan -# 
direkonstruksi berdasarkan IJ dan IB r, Ø; 
IPJ, IT, ITL, dan IP Ø. 

Contoh: 
*rutan ‘rotan’ (#-); IB rotan; IPJ otan; 

IJ utat; IT, ITL, dan IP utan. 

*kǝrbaw ‘kerbau’ (#KV-); IB kǝrbaw; 

IPJ, IT, ITL, dan IP kǝbaw; IJ 

kǝbeaw. 

*cǝrdik ‘pintar’ (#KV-); IJ cerdiɁ; IPJ 

codiɁ; IT, ITL, IB, dan IP cǝdiɁ. 
*kasur ‘kasur’ (-#); IB kasur; IPJ kasu; 

IJ kǝsu; IT, ITL, dan IP kasua. 
*rumah ‘rumah’ (#-); IJ dan IB rumah; 

IPJ, IT, ITL, dan IP umah. 
 

(3) PBMKM *r / -V# dan -VK# > 
IPJ R; IJ dan IB r; IT, ITL, dan IP h. 

PBMKM *r / -V# dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan IPJ R; IJ dan 
IB r; IT, ITL, dan IP h. 

Contoh: 
*jari ‘jari’ (-V#); IPJ jaRi; IJ dan IB 

jari; IT, ITL, dan IP jahi. 
*buruŋ ‘burung’ (-VK#); IPJ buRuŋ; 

IJ dan IB buruŋ; IT, ITL, dan 
IP buhuŋ. 

 
12) PBMKM *y 

PBMKM *y / -V# dan -VK# > 
y. 

PBMKM *y / -V# dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan y pada semua 
TP. 

Contoh: 
*buayo ‘buaya’ (-V#); IPJ, IJ, dan 

IB buayo; IT dan ITL bayo; IP 
boyo. 

*ayam ‘ayam’ (-VK#); IPJ, IT, ITL, 
IB, dan IP ayam; IJ ayap. 
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13) PBMKM *j 

(1) PBMKM *j / #-, -VK#, dan 
-D# > j. 

PBMKM *j / #-, -VK#, dan -D# 
direkonstruksi berdasarkan j pada semua 
TP. 

Contoh: 
*jas ‘jas’ (#-); IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP 

jas; IT jayh. 
*tujuh ‘tujuh (-VK#); semua isolek 

tujuh. 
*ijaw ‘hijau’ (-D#) ; IJ, IT, ITL, dan 

IP ijaw; IPJ dan IB ijo. 
 

(2) PBMKM *j / -VK# > IPJ, ITL, 
dan IB j; IJ, IT, dan IP ň. 

PBMKM *j / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, ITL, dan IB j; IJ, IT, dan 
IP ň. 

Contoh: 
*anjiŋ ‘anjing’ (-VK#); IPJ, ITL dan 

IB anjiŋ; IJ aňiɁ; IT aňiaŋ; IP 
aňiŋ. 

 
14) PBMKM *c 

(1) PBMKM *c / #- dan -VK# > 
c. 

PBMKM *c / #- dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan c pada semua 
TP. 

Contoh: 
*cicak ‘cicak’ (#-); IPJ, IJ, IB, dan IP 

cicaɁ; IT dan ITL cǝcaɁ. 
*kuciŋ ‘kucing’ (-VK#); IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP kuciŋ; IJ kuciɁ. 
 

(2) PBMKM *c / -VK# > IPJ, IT, 
ITL, IB, dan IP c; IJ j. 

PBMKM *c / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP c; IJ 
j. 

Contoh: 

*mǝncit ‘tikus’ (-VK#); IT, ITL, IB, 

dan IP mǝncit; IPJ mǝnciɁ; IJ 

mǝnjin. 
 

 

15) PBMKM *s 
(1) PBMKM *s / #-, -V#, -VK#, 

dan -D# > s. 
PBMKM *s / #-, -V#, -VK#, dan 

-D# direkonstruksi berdasarkan s pada 
semua TP. 

 
Contoh: 
*siaŋ ‘siang’ (#-); semua isolek siaŋ. 
*nasi ‘nasi (-V#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP nasi; IJ nasiy. 
*pisaŋ’pisang’ (-VK#); semua isolek 

pisaŋ. 
*pisaw ‘pisau’ (-D#); semua isolek 

pisaw. 
 

(2) PBMKM *s / -# > IPJ, IJ, 
ITL, IB, dan IP s; IT h. 

PBMKM *s / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP s; IT 
h. 

Contoh: 
*jas ‘jas’ (-#); IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP 

jas; IT jayh. 
 
16) PBMKM *g 

(1) PBMKM *g / #-, -V#, dan 
-VK# > g. 

PBMKM *g / #-, -V#, dan -VK# 
direkonstruksi berdasarkan g pada semua 
TP. 

Contoh: 
*gigi ‘gigi (#-); semua isolek gigi. 
*tigo ‘tiga’ (-V#); semua isolek tigo. 
*daguk ‘dagu’ (-VK#): IPJ, IT, ITL, 

IB, dan IP daguɁ; IJ dagowɁ. 
 
 

(2) PBMKM *g / -VK# > IPJ, IJ, 
ITL, IB, dan IP g; IT ŋ. 

PBMKM *g / -VK# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP g; IT 
ŋ. 

Contoh: 
*puŋguŋ ‘punggung’ (-VK#); IPJ, IJ, 

ITL, IB, dan IP puŋguŋ; IT 
puŋuŋ. 
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(3) PBMKM *g / -V > IPJ, IJ, IT, 
IB, dan IP g; ITL k. 

PBMKM *g / -V direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, IT, IB, dan IP g; ITL 
k. 

Contoh: 

*pǝrgǝdǝl ‘pergedel (-V); IPJ, IJ, IT, 

IB, dan IP pǝrgedel; ITL 

pǝrkedel. 
 
 

(4) PBMKM *g / #- > IPJ, ITL, 
dan IB g; IJ, IT, dan IP ŋ. 

PBMKM *g / #- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, ITL, dan IB g; IJ, IT, 
dan IP ŋ. 

Contoh: 
*gigit ‘gigit’ (#-); ITL dan IB gigit; IPJ 

gigiɁ; IJ ŋigin; IT dan IP ŋigit. 
 

17) PBMKM *k 
(1) PBMKM *k / #-, -V#, dan 

-VK# > k. 
PBMKM *k / #-, -V#, dan -VK# 

direkonstruksi berdasarkan k pada semua 
TP. 

Contoh: 
*kanan ‘kanan’ (#-); semua isolek 

kanan. 
*muko ‘muka’ (-V#); semua isolek 

muko. 
*makan ‘makan’ (-VK#); IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP makan; IJ 
makat. 

 
(2) PBMKM *k / -V# > IPJ, IT, 

ITL, IB, dan IP k; IJ g. 
PBMKM *k / -V# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP k; IJ 
g. 

Contoh: 

*sǝmaŋko ‘semangka’ (-V#); IPJ, 

ITL, dan IB sǝmaŋko; IT dan 
IP samaŋko; IJ semaŋgo. 

 
 
 

(3) PBMKM *k / -# > Ɂ. 
PBMKM *k / -# direkonstruksi 

berdasarkan Ɂ pada semua TP. 
Contoh: 

*anak ‘anak’ (-#); semua isolek anaɁ. 
 

(4) PBMKM *k / -# > IB Ɂ; IPJ, 

IJ, dan ITL Ɂ, Ø; IT dan IP t, Ø. 
PBMKM *k / -# direkonstruksi 

berdasarkan IB Ɂ; IPJ, IJ, dan ITL Ɂ, Ø; 
IT dan IP t, Ø. 

Contoh: 
*tumik ‘tumit’ (-#); IPJ, IJ, ITL, dan 

IB tumiɁ; IT dan IP tumit. 

*tiduk ‘tidur’ (-#); IB tiduɁ; IPJ dan 
IJ tidu; IT, ITL, dan IP tidua. 

 
(5) PBMKM *k / #KV- dan -# > 

IPJ Ɂ; IJ, IT, ITL, IB, dan IP Ø. 
PBMKM *k / #KV- dan -# 

direkonstruksi berdasarkan IPJ Ɂ; IJ, IT, 
ITL, IB, dan IP Ø. 

Contoh: 

*taliŋok ‘telinga’ (-#); IPJ tǝliŋoɁ; IJ 
teliŋaw; IT, ITL, IB, dan IP 
taliŋo. 

 
(6) PBMKM *k / -# > IPJ, IJ, 

dan IP Ɂ; IT, ITL, dan IB Ø. 
PBMKM *k /-# direkonstruksi 

berdasarkan IPJ, IJ, dan IP Ɂ; IT, ITL, 
dan IB Ø. 

Contoh : 

*ŋalik ‘gali’ (#-); IPJ dan IP ŋaliɁ; IJ 

ŋalayɁ; IT dan ITL ŋali; IB gali. 
 
18) PBMKM *h 

(1) PBMKM *h / -V dan -# > h. 
PBMKM *h / -V dan -h 

direkonstruksi berdasarkan h pada semua 
TP. 

Contoh: 

*gǝrhana ‘gerhana’ (-V); IPJ, ITL, IB, 
dan IP gerhana; IJ dan IT 
gerhano. 

*tujuh ‘tujuh (-#); semua isolek tujuh. 
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(2) PBMKM *h / #- > IB dan IJ 

h, Ø; IPJ, IT, ITL, dan IP Ø. 
PBMKM *h / #- direkonstruksi 

berdasarkan IB dan IJ h, Ø; IPJ, IT, ITL, 
dan IP Ø. 

Contoh: 
*hati ‘hati’ (#-); IB hati; IPJ, IT, ITL, 

dan IP ati; IJ atiy. 
*hitam ‘hitam’ (#-); IJ hitam; IPJ, IT, 

ITL, IB dan IP itam. 
 

(3) PBMKM *h / -V > IPJ, IJ, IB, 
dan IP h; IT dan ITL ŋ. 

PBMKM *h / -V direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, IB, dan IP h; IT dan 
ITL ŋ. 

 
Contoh: 
*paŋhulu ‘penghulu’ (-V); IPJ paŋhulu; 

IJ, IB, dan IP pǝŋhulu; IT dan 
ITL paŋulu. 
 

(4) PBMKM *h / -# > IPJ, IT, 
ITL, dan IP h; IJ dan IB s. 

PBMKM *h / -# direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IT, ITL, dan IP h; IJ dan 
IB s. 

Contoh: 
*manih ‘manis’ (-#); IPJ, IT, ITL, 

dan IP manih; IJ manes; IB 
manis. 

 
3. Rekonstruksi Protofonem Diftong 

Rekonstruksi protofonem diftong 
bahasa Melayu Kabupaten Merangin 
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) PBMKM *aw 

(1) PBMKM *aw / -# > aw. 
PBMKM *aw / -# direkonstruksi 

berdasarkan aw pada semua TP. 
Contoh: 
*limaw ‘jeruk’ (-#); semua isolek 

limaw. 
 

(2) PBMKM *aw / -# > IT, ITL, 
dan IP aw; IPJ dan IB aw, o; IJ aw, 
eaw, ew. 

PBMKM *aw / -# direkonstruksi 
berdasarkan  IT, ITL, dan IP aw; IPJ 
dan IB aw, o; IJ aw, eaw, ew. 

Contoh: 

*kǝrbaw ‘kerbau’ (-#); IB kǝrbaw; IPJ, 

IT, ITL, dan IP kǝbaw; IJ 

kǝbeaw. 
*danaw ‘danau’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB, 

dan IP danaw; IJ danew. 
*ijaw ‘hijau’ (-#); IJ, IT, ITL, dan IP 

ijaw; IPJ dan IB ijo. 
 
2) PBMKM *ua 

(1) PBMKM *ua / #K- > IPJ, IJ, 
dan IB ua; IT dan ITL a; IP o. 

PBMKM *ua / #K- direkonstruksi 
berdasarkan IPJ, IJ, dan IB ua; IT dan 
ITL a; IP o. 

 
 
Contoh: 
*buayo ‘buaya’ (#K-); IPJ, IJ, dan IB 

buayo; IT dan ITL bayo; IP boyo. 
 

(2) PBMKM *ua / -K# > IPJ, IT, 
dan ITL ua; IJ dan IB o; IP ow. 

PBMKM *ua / -K# direkonstruksi 
berdasarkan  IPJ, IT, dan ITL ua; IJ dan 
IB o; IP ow. 

Contoh: 

*tǝlua ‘telur’ (-K#); IPJ, IT, dan ITL 

tǝlua; IJ tǝlo; IB tǝloɁ; IP tǝlow. 
 
3) PBMKM *ay 

PBMKM *ay / -# > IJ, IT, ITL, 
dan IP ay; IPJ dan IB ay, e. 

PBMKM *ay / -# direkonstruksi 
berdasarkan IJ, IT, ITL, dan IP ay; IPJ 
dan IB ay, e. 

Contoh: 

 *pǝtay ‘petai’ (-#); IT, ITL, IB, dan 

IP pǝtay; IJ petay; IPJ pǝte. 
 *tapay ‘tapai’ (-#); IPJ, IJ, IT, dan 

ITL tapay; IP tǝpay; IB tape. 
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Pembahasan 
Berdasarkan analisis data di atas, 

ditemukan lima bentuk protofonem vokal, 
delapan belas bentuk protofonem 
konsonan, dan tiga bentuk protofonem 
diftong pada bahasa Melayu di 
Kabupaten Merangin. Bentuk 
protofonem vokal yang ditemukan adalah: 

*a, *i, *u, *ǝ, dan *o. Bentuk protofonem 
konsonan yang ditemukan, yaitu *b, *p, 
*m, *n, *ň, *ŋ *w, *d, *t, *l, *r, *y, *j, *c, 
*s, *g, *k, dan *h. Bentuk protofonem 
diftong yang ditemukan, yaitu *aw, *ua, 
dan *ay. 

Bunyi [e] dan bunyi [ǝ] merupakan 

alofon dari fonem /ǝ/. Bunyi [e] 
ditemukan pada posisi akhir, sedangkan 

bunyi [ǝ] ditemukan pada posisi awal, 
posisi awal setelah konsonan, dan posisi 
tengah setelah konsonan. Bunyi [e] dan 

bunyi [ǝ] dikatakan berdistribusi 
komplementer karena kedua bunyi 
tersebut berada dalam distribusi yang 
saling melengkapi. Hal tersebut 

menjadikan [e] dan [ǝ] direkonstruksi ke 
dalam bentuk protofonem yang sama, 

yaitu protofonem *ǝ. 

Bunyi [k] dan bunyi [Ɂ] merupakan 
alofon dari fonem /k/. bunyi [k] 
ditemukan pada posisi awal dan tengah 

kata, sedangkan bunyi [Ɂ] ditemukan pada 

posisi akhir kata. Bunyi [k] dan bunyi [Ɂ] 
dikatakan berdistribusi komplementer 
karena kedua bunyi tersebut berada 
dalam distribusi yang saling melengkapi. 

Hal tersebut menjadikan [k] dan [Ɂ] 
direkonstruksi ke dalam bentuk 
protofonem yang sama, yaitu protofonem 
*k. 

Berdasarkan analisis data, terdapat 
perubahan protofonem *u menjadi [uy] 
pada posisi akhir sebelum protofonem *t 
pada IPJ. Bunyi tersebut merupakan 
pengaruh dari sistem fonem isolek 
Minangkabau yang dibawa oleh 
masyarakat Minangkabau yang merantau 
ke daerah tersebut. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 
26 bentuk protofonem pada isolek-isolek 
yang diteliti. Bentuk protofonem yang 
ditemukan terdiri atas 5 protofonem 
vokal, 18 protofonem konsonan, dan 3 
protofonem diftong. Bentuk protofonem 

vokal yang ditemukan, yaitu *a, *i, *u, *ǝ, 
dan *o. Bentuk protofonem konsonan 
yang ditemukan adalah *b, *p, *m, *n, *ň, 
*ŋ *w, *d, *t, *l, *r, *y, *j, *c, *s, *g, *k, 
dan *h. Bentuk protofonem diftong yang 
ditemukan adalah *aw, *ua, dan *ay. 

Pada protobahasa Melayu di 
Kabupaten Merangin terdapat 2 
protofonem yang memiliki alofon, yaitu 

protofonem vokal *ǝ dan protofonem 
konsonan *k. Alofon pada protofonem 

vokal *ǝ adalah [e] dan [ǝ],  sedangkan 
alofon pada protofonem konsonan *k 

adalah [k] dan [Ɂ]. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Adelaar, K.A. (1994). Bahasa Melayik 

Purba: Rekonstruksi Fonologi dan 
sebagian dari Leksikon dan Morfologi. 
Jakarta: RUL. 

Afria, R. (2017). Variasi dan Rekonstruksi 
Fonologis Isolek Kerinci: Studi 
Dialektologi Diakronis di 
Kecamatan Bukit Kerman. Genta 
Bahtera: Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan 
Kesastraan 3(1), 107-120.  

Agustina, W. (2013). Rekonstruksi 
Fonologis dan Leksikal Bahasa 
Kerinci Isolek Kecamatan Keliling 
Danau (Tesis). Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Andalas, 
Padang, Indonesia. 

Alfikri, M. (2020). Variasi Leksikal Bahasa 
Melayu Jambi di Kabupaten 
Merangin Provinsi Jambi (Skripsi). 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Andalas, Padang, Indonesia. 



 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Volume 23, Nomor 1, April 2023, pp.91-108 
 

 
 

108           Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved. 
 

Aman, R., Othman, N. N., H., Shaidi A., 
Iswary, E., & D., Anwar O.  
(2018). Rekonstruksi Dalaman 
Varian Banjar Beriah Purba. Journal 
of Nusantara Studies (JONUS), 3(2), 
92-106.  

Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merangin. (2020). Kabupaten 
Merangin dalam Angka 2020. 
Merangin: Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merangin. 

Collins, J.T. (1989). Antologi Kajian Dialek 
Melayu. Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka Kementerian 
Pendidikan Malaysia. 

Crowley, T., & Bowern, C. (2010). An 
Introduction to Historical Linguistics 
Fourth Edition. New York: Oxford 
University Press. 

Muslich, M. (2008). Fonologi Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Nadra & Reniwati. (2009). Dialektologi: 
Teori dan Metode. Yogyakarta: CV 
Almatera Publishing. 

Nadra, N., Reniwati, R., & Yades, E. 
(2008). Daerah Asal dan Arah 
Migrasi Orang Minangkabau di 
Provinsi Jambi Berdasarkan Kajian 
Variasi Dialektal. Makara Human 
Behavior Studies in Asia, 12(1), 1-8. 

Nadra, N., Marnita, R., Alfikri, M., & 
Masni, A. K. (2022). Proto-Malayic 
Vocal Phoneme Reflex in Malay in 
Merangin Regency, Jambi 
Province. Sosiohumaniora, 24(3). 

Nothofer, B. (1975). The Reconstruction of 
Proto-Malayo-Javanic. Verhandelingen 
van Het Koninklijk Instituut voor 
Taal-, Land- En Volkenkunde 
‘S-Gravenhage: Martinus Nijhoff. 

O’Grady, W., Archibald, J., Aronoff, M., 
& Rees-Miller, J. (2017). 
Contemporary Linguistic. Boston: 
Macmillan Learning. 

Oktariza, D., & Sufiyandi, S. (2017). 
Korespondensi Fonem Austronesia 
dalam Bahasa Melayu Jambi: 
Telaah Komparatif Terhadap 
Isolek Melayu Jambi Seberang dan 
Isolek Melayu Bungo. Krinok: Jurnal 
Linguistik Budaya, 2(1). 

Patriantoro. (2016). Rekonstruksi 
Fonologi Bahasa Melayu di 
Kabupaten Mempawah dan 
Sambas. Magistra, No. 95 
Th.XXVIII Maret 2016. Diakses 
melalui ristekdikti.go.id. 

Riswara, Y. (2011). Rekonstruksi 
Prafonem Vokal Prabahasa Melayu 
Riau (PMLR). Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra UPI 12(1).   

Roach, P. (2012). English Phonetics and 
Phonology. Cambridge: Cambridge 
University Press. 

Saputra, M. (2015). Rekonstruksi 
Fonologis dan Leksikal Bahasa 
Kerinci Isolek Kota Sungai Penuh 
(Tesis). Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Andalas, Padang, 
Indonesia. 

Sudaryanto. (2015). Metode dan Aneka 
Teknik Analisis Bahasa: Pengantar 
Penelitian Wahana Kebudayaan secara 
Linguistik. Yogyakarta: Sanata 
Dharma University Press. 

Toha, M. (2016). Retensi dan Inovasi 
Fonologis Protobahasa Melayik 
pada Bahasa Melayu Tamiang. 
Ranah, 5(1) 87-100. 

Wahya, W., & Arong, S. (2020). 
Korespondensi fonemis enam kata 
kerabat bahasa indonesia, bahasa 
melayu kelantan, bahasa melayu 
patani, dan bahasa 
sunda. Metahumaniora, 10(2), 
185-197. 

 


